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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (SAK, 2004). Informasi dalam 
laporan keuangan harus disajikan secara benar dan jujur dengan mengungkap fakta 
sebenarnya yang menjadi kepentingan banyak pihak. Dengan demikian, laporan 
keuangan dituntut untuk disajikan dengan integritas yang tinggi. Informasi akuntansi 
merupakan informasi keuangan yang digunakan oleh pihak eksternal perusahaan 
sebagai pemegang saham, investor, kreditur, lembaga keuangan, pemerintah, 
masyarakat umum dan pihak-pihak lainnya untuk menentukan kepentingan mereka 
terhadap perusahaan. Informasi yang salah dapat berakibat pada pengambilan 
keputusan yang salah, dan sebaliknya informasi yang tepat dapat mendukung dalam 
pengambilan keputusan yang tepat. Informasi bernilai potensial karena memberikan 
kontribusi langsung terhadap berbagai alternatif tindakan yang bisa dijadikan 
pertimbangan didalam perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 
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Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang secara formal 
wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap 
pengelolaan sumber daya pemilik. Publikasi laporan keuangan sebagai produk 
informasi akuntansi yang dihasilkan perusahaan, tidak terlepas dari proses 
penyusunannya. Proses penyusunan laporan keuangan ini melibatkan pihak pengurus 
dalam pengelolaan perusahaan, salah satunya adalah pihak manajemen. Untuk 
menilai integritas informasi laporan keuangan yang disajikan, peranan dewan 
komisaris dalam perusahaan publik melakukan pengawasan dan menjamin tata kelola 
perusahaan yang sehat ( Good Corporate Governance ) guna menghasilkan integritas 
informasi laporan keuangan yang bermutu. 
Namun, pada kenyataannya saat ini banyak sekali kasus-kasus hukum yang 
melibatkan manipulasi akuntansi  seperti sejumlah perusahaan-perusahaan besar di 
Amerika seperti Enron dan Worldcom, maupun beberapa kasus di Indonesia, seperti 
Bank Lippo dan Kimia Farma, membuktikan bahwa ada keterlibatan pihak-pihak 
dalam, seperti Chief Executive Officer (CEO), komisaris, komite audit, internal 
auditor, dalam melakukan kecurangan akuntansi. Hal ini menurunkan tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja perusahaan ditandai dengan turunnya harga 
saham perusahaan (Susiana dan Herawaty, 2007).  Fenomena skandal keuangan yang 
terjadi juga dapat menunjukkan suatu bentuk kegagalan integritas laporan keuangan 
untuk memenuhi kebutuhan infomasi pengguna laporan keuangan karena penyajian 
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laba dalam laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi ekonomi perusahaan yang 
sebenarnya. 
Informasi akuntansi harus memenuhi tiga karakteristik kualitatif informasi 
akuntansi yaitu relevance, objectivity, dan reability. Jamaan (2008) menyebutkan 
bahwa informasi dikatakan relevance apabila dapat mempengaruhi keputusan 
pengguna laporan keuangan dengan menguatkan atau mengubah pengharapan 
pengguna laporan keuangan. Informasi dikatakan reliable apabila dapat dipercaya 
dan menyebabkan pemakai laporan keuangan bergantung pada informasi tersebut. 
Sedangkan dikatakan objective apabila informasi tersebut terbebas dari pengaruh hal 
lain yang dapat mempengaruhi independensi informasi. Integritas laporan keuangan 
dapat dicapai apabila laporan keuangan mampu memberikan informasi yang memiliki 
karakteristik-karakteristik tersebut. 
Mulyadi (2004 ) mendefinisikan integritas sebagai berikut: “Integritas adalah 
prinsip moral yang tidak memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi 
memandang fakta seperti apa adanya dan mengemukakan fakta tersebut seperti apa 
adanya.” Menurut Jama’an (2008) ukuran integritas laporan keuangan secara intuitif 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu diukur dengan konservatisme serta keberadaan 
manipulasi laporan keuangan yang biasanya diukur dengan manajemen laba. Konsep 
penggunaan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan bertujuan untuk 
mengakui dan melaporkan nilai aktiva dan pendapatan yang rendah, dan nilai yang 
tinggi untuk kewajiban dan beban.  Implikasi konsep konservatisme terhadap prinsip 
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akuntansi yaitu mengakui biaya atau rugi yang kemungkinan akan terjadi, tetapi tidak 
segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan 
terjadinya besar. Secara teori, integritas laporan keuangan dapat dinilai dari 
mekanisme corporate governance, kualitas kantor akuntan publik dan ukuran 
perusahaan. 
Munculnya kasus-kasus manipulasi laporan keuangan menimbulkan 
pertanyaan bagi berbagai pihak terhadap corporate governance yang mengakibatkan 
terungkapnya kenyataan bahwa pentingnya good corporate governance belum 
diterapkan dengan baik.  Laporan keuangan dapat disajikan dengan integritas yang 
tinggi apabila perusahaan menerapkan corporate governance yang semakin baik, 
sehingga diharapkan mampu mngurangi perilaku manajemen perusahaan yang 
bersifat oportunistik atau mementingkan diri sendiri. 
Faktor ukuran KAP juga dapat menentukan kredibilitas ( kualitas, kapabilitas, 
atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan ) laporan keuangan, karena pemakai 
jasa auditor memiliki kekuatan monitoring (pemantauan) yang secara umum tidak 
dapat diamati. Penting bagi pemakai laporan keuangan untuk memandang Kantor 
Akuntan Publik ( KAP ) sebagai pihak yang independen dan kompeten, karena akan 
mempengaruhi beharga atau tidaknya jasa yang telah diberikan oleh KAP kepada 
pemakai, sehingga KAP dituntut untuk bekerja dengan profesionalisme yang tinggi.  
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Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari 
besarnya total asset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Lestari, 
2012). Ukuran perusahaan juga mempunyai pengaruh dalam menghasilkan laporan 
keuangan, perusahaan besar cenderung mempunyai manajemen yang lebih baik 
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas dibandingkan 
perusahaan kecil. 
Sejumlah penelitian mengenai pengaruh mekanisme corporate governance 
dan kualitas kantor akuntan publik terhadap integritas informasi keuangan telah 
banyak dilakukan, namun masih terdapat perbedaan hasil. Hasil penelitian tersebut 
beragam dikarenakan adanya perbedaan sifat variabel independen dan dependen yang 
diteliti, perbedaan objek penelitian, dan perbedaan periode pengamatan. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Susiana & Herawaty (2007), menunjukan tidak 
adanya pengaruh yang signifikan antara mekanisme corporate governance 
(keberadaan komite audit, keberadaan komisaris independen, persentase kepemilikan 
institusional dan persentase kepemilikan manajerial) dan kualitas audit yang diukur 
dengan ukuran KAP terhadap integritas laporan keuangan. Sementara itu, pada 
penelitian yang dilakukan Jama’an ( 2008 ) menemukan adanya pengaruh yang 
signifikan dari variabel-variabel tersebut. Penelitian yang dilakukan Pancawati (2010) 
menemukan bahwa, Mekanisme corporate governance (komite audit, komisaris 
independen, ukuran dewan komisaris, kepemilikan institusional dan kualitas audit 
(audit spesialisasi industri) tidak berpengaruh terhadap integritas informasi laporan 
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keuangan. Akan tetapi, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. Penelitian Lestari (2012) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
Sedangkan, komisaris independen dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Akan tetapi, komite audit 
berpengaruh positif signifikan terhadap integritas informasi laporan keuangan.   
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketidakonsistenan hasil penelitian 
seperti yang telah diuraikan diatas, oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 
pengujian kembali pengaruh mekanisme corporate governance, kualitas kantor 
akuntan publik dan firm size terhadap integritas informasi laporan keuangan dengan 
menggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penggabungan penelitian  Jama’an (2008) dengan 
penelitian Susiana dan Herawaty (2007). Penelitian ini  memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jama’an (2008), yaitu tidak memasukkan 
KAP badan usaha jumlah partner,  izin akuntan dan KAP brand name ke dalam 
penelitian karena dalam penelitian Jama’an (2008) variabel tersebut terbukti tidak 
berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini tidak 
menggunakan spesialisasi industri melainkan menggunakan perbedaan besar kecilnya 
KAP, dimana ukuran KAP dibagi menjadi dua yaitu KAP besar  ( Big 4 ) dan KAP 
kecil ( non Big 4 ) seperti yang digunakan dalam penelitian Susiana dan Herawaty ( 
2007 ), karena KAP yang besar lebih independen dibandingkan dengan KAP yang 
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kecil dan umumnya dianggap sebagai penyedia kualitas audit tinggi. Dengan 
demikian, besar-kecilnya KAP diduga sangat mempengaruhi integritas informasi 
laporan keuangan. Penelitian ini juga memasukkan  firm size ( ukuran perusahaan ) 
sebagai variabel independen yang akan mempengaruhi integritas informasi laporan 
keuangan. Pentingnya variabel tersebut dimasukkan ke dalam model penelitian ini 
karena besar-kecilnya perusahaan diduga sangat berpengaruh terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam panelitian ini diambil judul “Analisa 
Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Kualitas Kantor Akuntan Publik 
dan Firm Size Terhadap Integritas Informasi Laporan Keuangan Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI” 
1.2. Ruang Lingkup 
Dalam penelitian ini pembahasan sangat penting agar masalah dalam objek 
yang diteliti dapat dicapai dan tidak bias dengan masalah yang lain, maka ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI di 
mana perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangannya dan variabel-
variabel yang akan di teliti tersedia dengan lengkap. 
2. Dalam penelitian ini permasalahannya berkaitan dengan pengaruh mekanisme 
Corporate Governance, Kualitas Kantor Akuntan Publik, dan firm size terhadap 
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integritas informasi laporan keuangan yang dilakukan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut ; 
1) Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas informasi 
laporan keuangan? 
2) Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap integritas informasi laporan 
keuangan? 
3) Apakah jumlah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas informasi 
laporan keuangan? 
4) Apakah kualitas kantor akuntan publik berpengaruh terhadap integritas informasi 
laporan keuangan? 
5) Apakah variabel firm size berpengaruh terhadap integritas informasi laporan 
keuangan? 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
integritas informasi laporan keuangan. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah komisaris independen 
terhadap integritas informasi laporan keuangan. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas kantor akuntan publik 
yang diproksikan dengan ukuran besar kecilnya KAP terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. 
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh firm size terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu ;  
a) Bagi para peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh 
mekanisme corporate governance, kualitas kantor akuntan publik, dan firm size 
terhadap integritas informasi laporan keuangan. 
b) Bagi regulator atau pemerintah dalam hal menambah pemahaman tentang 
keterkaitan corporate governance dan membuat kebijakan yang berkaitan dengan 
penerapan good corporate governance dalam rangka menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat bisnis terhadap integritas informasi laporan keuangan. 
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c) Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana bahwa 
individual perusahaan, bukan hanya di tingkat negara dan memiliki kontrol 
dalam tingkat proteksi yang ditawarkan kepada pemegang saham minoritasnya. 
d) Bagi perkembangan ilmu akuntansi, sebagai suatu bahan kajian dan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk meneliti kualitas 
corporate governance, kualitas kantor akuntan publik dan firm size terhadap 
integritas informasi laporan keuangan 
e) Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 
konseptual dalam rangka mengembangkan ilmu untuk perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan khususnya tentang pengaruh mekanisme corporate 
governance, kualitas kantor akuntan publik, dan firm size terhadap integritas 
informasi laporan keuangan. 
 
